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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat karateristik antropometri dan kardiorespiratori atlet
di kota Serang . Penelitian ini akan difokuskan pada cabang olahraga yang memiliki
banyak nomor untuk memperoleh medali yaitu cabang olahraga anggar, pencak silat,
futsal dan taekwondo. Jenis penelitian desktiptif kuantitatif digunakan dalam penelitian
ini dengan menggunakan teknik total sampling dalam pengambilan sampel sehingga
menghasilkan jumlah 60 orang atlet yang berasal dari cabang olahraga anggar, pencak
silat, futsal dan taekwondo asal Kota Serang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-
rata kapasitas aerobik atlet putra cabor anggar, taekwondo, dan pencak silat masing-
masing adalah 40,2 ml/kg/min, 34,1 ml/kg/min, 41,2 ml/kg/min. Sedangkan untuk
kapasitas aerobik atlet putri cabor anggar, taekwondo, pencak silat, dan futsal masing-
masing adalah 29,4 ml/kg/min, 34,5 ml/kg/min, 34,1 ml/kg/min, dan 37,4 mil/kg/min.
Simpulan, rata-rata kapasitas aerobik atlet anggar putra, pencak silat putri, tackwondo
putri, dan futsal putri berada dalam kategori kurang. Sedangkan rata-rata kapasitas
aerobik atlet anggar putri berada dalam kategori kurang sekali.

Kata Kunci: Antropometri, Atlet, Kardiorespiratori,

ABSTRACT

This study aims to examine athletes’ anthropometric and cardiorespiratory
characteristics in the city of Serang. This research will focus on sports with many
numbers to win medals, namely fencing, Pencak Silat, Futsal, and Taekwondo. This type
of quantitative descriptive research is used in this study by using a total sampling
technique to produce 60 athletes from Fencing, Pencak Silat, Taekwondo, and Futsal
sports from Serang City. The results of this study indicate that the average aerobic
capacity of male athletes in fencing, taekwondo, and Pencak silat is 40.2 ml/kg/min, 34.1
ml/kg/min, and 41.2 ml/kg/min, respectively. Meanwhile, the aerobic capacity of female
athletes in fencing, taekwondo, Pencak silat, and futsal was 29.4 ml/kg/min, 34.5
ml/kg/min, 34.1 ml/kg/min, and 37, respectively. 4 ml/kg/min. In conclusion, the average
aerobic capacity of men's fencing, women's Pencak silat, women's taekwondo, and
women's futsal athletes are in the less category. Meanwhile, the average aerobic capacity
of female fencing athletes is in the inferior type.

Keywords: Anthropometry, Athlete, Cardiorespiratory,
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PENDAHULUAN

Kondisi fisik memiliki peran yang sangat penting bagi seorang atlet dalam
upayanya untuk meningkatkan tingkat kebugaran jasmani sehingga dengan memiliki
kondisi fisik yang prima dapat menunjang seorang atlet dalam penguasaan teknik, taktik,
maupun mental ketika latihan dan bertanding. Atlet yang memiliki kebugaran jasmani
yang baik secara psikologis akan merasa lebih percaya diri dan lebih siap menghadapi
tantangan-tantangan ketika sedang bertanding ataupun berlatih dan semakin
mendekatkan kepada prestasi yang optimal. Kondisi fisik merupakan tingkat kebugaran
jasmani yang memiliki kemampuan dalam melakukan dan menampilan performa
optimal baik dalam latihan ataupun dalam pertandingan tanpa mengalami kelelahan
yang berlebihan (Cadore et al., 2016; Dedieu, 2015; Oja et al., 2015).

Setiap cabang olahraga menuntut kebugaran dan komponen kondisi fisik yang
berbeda sesuai dengan karakteristik cabang olahraganya masing-masing sehingga
diperlukan latihan-latihan yang lebih spesifik sesuai dengan kecabangannya agar para
atlet bisa menjaga hingga meningkatkan kondisi fisiknya. Penelitian - penelitian
sebelumnya menyebutkan ada hubungan antara prestasi dengan kondisi fisik yang
prima. Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa seorang atlet yang bertanding pada
level dunia dan memenangi kejuaran tersebut memiliki kapasitas aerobik yang optimal
dibandingkan dengan atlet-atlet lainnya di kelas yang sama (Apriantono et al., 2020;
Bottoms et al., 2011; Kim & Nam, 2021; Noh et al., 2017; Soo et al., 2018).

Dalam mempersiapkan atlet untuk mengikuti event olahraga seperti Pekan
Olahraga Daerah (PORPROV) Banten setiap empat tahun sekali, masing-masing atlet
perlu diketahui kondisi kebugaranya sebelum menjalani pemusatan latihan. Kondisi
fisik awal dapat digunakan tolok ukur pelatih sebagai dasar untuk menentukan program
latihan selama pemusatan latihan. Kota Serang pada PORPROV Banten 2018 berada
pada peringkat 3 peraih medali emas terbanyak. Untuk mendapatkan perolehan medali
yang lebih baik dan mendapatkan juara umum maka perlu adanya program latihan yang
tepat sehingga pelatih dapat memberikan menu latihan secara progresif. Untuk membuat
program latihan yang tepat maka diperlukan data awal antropometri dan kapasitas
aerobik atlet. Dengan adanya kedua data tersebut pelatih akan bisa menentukan
kebutuhan latihan yang tepat. Saat ini belum diketahui data antropometri dan kapasitas
aerobik atlet Kota Serang yang akan bertanding pada PORPROV Banten 2022.

Kota Serang merupakan salah satu Kota/Kabupaten yang ikut andil dalam
perhelatan PORPROV Banten yang akan diselenggarakan di Kota Tangerang pada tahun
2022. Hal ini pun menjadi bagian untuk menentukan kondisi atlet yang ada, sehingga
dapat dilakukan upaya-upaya yang lebih konkrit dalam menentukan program latihan.
Penelitian ini akan mendeskripsikan mengenai profil kapasitas aerobik dan antropometri
pada atlet Kota Serang. Penelitian ini akan difokuskan pada cabang olahraga yang
memiliki banyak nomor untuk memperoleh medali yaitu cabang olahraga Anggar,
Pencak Silat, Futsal dan Taekwondo.

KAJIAN TEORI
HAKIKAT KARATERISTIK ANTROPOMETRI

Kondisi fisik seorang atlet juga berkesinambungan dengan ukuran struktur
tubuh, karena dengan tidak di tunjangnya ukuran struktur tubuh (antropometri) yang ideal
dan baik maka komponen kondisi fisiknya pun tidak akan baik. Ukuran struktur tubuh
yang baik antara lain: tinggi badan, berat badan serta massa indeks tubuh. Antropometri
dapat menjadi alat untuk memprediksi penampilan, terutama pada tingkat elit dimana
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tingkat keterampilan dan fitness sangat maksimal, selain untuk mengukur keberhasilan
latinan, data dari pengukuran antrropometri dan komposisi tubuh. Karakteristik
antropometri atlet dianggap menjadi faktor penting keberhasilan dalam olahraga (Pradana
& Bulqgini, 2018). Faktor antropometri dalam olahraga sangat diperlukan dalam
menunjang prestasi seorang atlet, peran antropometri di dalam olaharaga beragam
yaitu mulai dari menentukan cabang olahraga yang dapat memaksimalkan kondisi
atlet, status kebugaran, status gizi, komposisi lemak, tulang, ukuran tubuh, kadar
air, dan massa otot

KARDIORESPIRATORI ATLET

Kemampuan jantung, paru - paru dan pembuluh darah dalam meghantarkan
oksigen ataupun darah bernutrisi ke bagian otot yang digunakan ketika terjadi kontraksi
otot merupakan definisi dari kebugaran kardiovaskular. Untuk mengetahui daya tahan
kardiovaskular dapat dilakukan dengan berbagai macam cara atau alternatif sesuai
dengan adanya sarana dan prasarana yang tersedia. Manfaat dari pengukuran tersebut
adalah untuk mengetahui kebugaran jasmani, mengetahui adanya kelainan / penyakit,
acuan pembuatan program latihan dan mengevaluasi hasil program latihan yang telah
dilakukan (Zubaida et al., 2022)

METODE PENELITIAN

Pada penelitian yang telah dilakukan, kami menggunakan jenis penelitian
desktiptif kuantitatif. Populasi sampel yang mengikuti penelitian ini adalah seluruh atlet
cabang olahraga Anggar, Pencak Silat, Taekwondo, dan Futsal asal Kota Serang dengan
jumlah 60 orang atlet dan menggunakan teknik total sampling digunakan dalam
pengambilan sampel. Tes dan pengukuran digunakan dalam teknik pengumpulan data
pada penelitian yang telah dilakukan. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan bleep test untuk penentuan kapasitas aerobik dan perhitungan berat badan
menggunakan timbangan digital dan tinggi badan menggunakan stadiometer untuk
penentuan Indeks Massa Tubuh (IMT).

HASIL PENELITIAN
Pada tabel 1 menunjukan data atlet anggar putra yang terlibat dalam penelitian
ini.

Tabel 1. Data Karakterstik Fisiologi Atlet Anggar Putra

Nama . Tinggi Berat Badan VO2max
No atet Y5 Badan(cm) (ko) IMT mlikg/min)

1 A 16 175 78 252 413
2 B 21 172 58.7 19.8 35.4
3 C 21 172 70 23.6 35.1
4 D 21 167 56 20.3 493
5 E 20 172 70 23.8 38
6 F 20 168 55 19.6 437
7 G 21 169 62 22 323
8 H 17 165 61 22 39.7
9 | 21 167 53 19 437
10 ] 20 172 58 20 437

Ratarata 198 169.9 62.2 215 40.2
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Pada tabel 2 menunjukan data atlet anggar putri yang terlibat dalam
penelitian ini.
Tabel 2. Data karakterstik fisiologi atlet anggar putri

Tinggi  Berat VO
No NamaAtlet Usia  Badan Badan IMT (mlfﬁg/min)
(cm) (kg)
1 A 21 155 57 24 29.4
2 B 19 155 48 20 29.4
3 C 21 157 59 23 29.4
Rata-rata 20.3 155.6 54.6 22.3 29.4

Pada tabel 3 menunjukan data atlet taekwondo yang terlibat dalam penelitian ini.

Tabel 3. Data Karakterstik Fisiologi Atlet Taekwondo Putra

Tinggi Berat VO
No Nama Atlet Usia Badan Badan IMT (mI/ZITaX/min)

(cm) (k@)
1 A 13 158 45 18 46.4
2 B 13 160 43 18 41.4
3 C 13 170 60 20 43.9
4 D 14 176 91 29 39.6
5 E 13 165 56 20 43.9
6 F 18 176 61 19 38.0
7 G 17 173 58 19 36.9
8 H 14 160 51 20 39.6
9 | 16 169 52 18 41.3
Rata-rata 14.5 167.4 574 20.1 41.2

Pada tabel 4 menunjukan data atlet taekwondo yang terlibat dalam penelitian ini.

Tabel 4. Data Karakterstik Fisiologi Atlet Taekwondo Putri

Tinggi Berat
No Nama Atlet Usia Badan Badan IMT VO3zmax (MI/kg/min)

(cm)  (kg)
1 A 14 158 46 18 37.0
2 B 21 163 32 20 35.1
3 C 21 164 52 19 32.3
4 D 15 158 50 20 32.3
5 E 16 163 48 18 35.9
6 F 16 154 42 18 30.5
7 G 19 150 49 22 30.5
8 H 19 170 68 23 30.5
9 | 13 157 42 17 38.9
10 J 16 162 57 22 33.2
11 K 15 161 63 24 37.7
12 L 15 157 44 18 40.4
Rata-rata 16.6 159.75 49.41 19.91 34.5
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Pada tabel 5 menunjukan data atlet pencak silat yang terlibat dalam
penelitian ini.
Tabel 5. Data Karakterstik Fisiologi Atlet Pencak Silat Putra

Tinggi Berat
No Nama Atlet Usia  Badan Badan IMT VO2max (Ml/kg/min)
(cm)  (kg)
1 A 18 170 66 23 43.7
2 B 22 172 85 29 323
3 C 22 160 55 21 49.3
4 D 21 174 68 22 40.8
5 E 18 163 60 22 43.7
6 F 29 174 92 30 323
7 G 22 170 68 23 46.5
Rata-rata 21.7 169 706 243 41.2

Pada tabel 6 menunjukan data atlet pencak silat yang terlibat dalam penelitian
ini.
Tabel 6. Data Karakterstik Fisiologi Atlet Pencak Silat Putri

Tinggi Berat

No Nama Atlet Usia  Badan Badan [IMT VO2max (MI/kg/min)
(cm)  (kg)

1 A 17 159 53 21 34.1

2 B 19 150 49 22 30.5

3 C 21 169 68 24 38

4 D 24 179 85 26 35.1

5 E 17 159 52 21 34.1

6 F 24 163 74 27 32.3

Rata-rata 20.3 163.2 635 235 34.1

Pada tabel 7 menunjukan data atlet futsal yang terlibat dalam penelitian ini.

Tabel 7. Data karakterstik fisiologi atlet futsal putri

Nama . Tinggi Berat VO2max
No Atlet Y% Badan(cm) Badan (kg) 'M'  (ml/kg/min)
1 A 7 152 44 19 341
2 B 17 152 44 19 369
3 C 16 161 49 19 413
4 D 21 157 49 20 38
5 E 21 169 66 2% 323
6 F 19 152 55 23 334
7 G 16 149 37 17 413
8 H 17 165 56 21 341
9 | 18 155 49 20 351
10 ] 19 151 46 20 334
11 K 19 157 44 18 334
12 L 20 159 51 20 323
13 M 17 162 59 22 313
Rata-rata 16.7 155 457 19 37.4
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PEMBAHASAN

Pada penelitian yang telah dilakukan memiliki tujuan untuk menganalisis
persiapan atlet-atlet Kota Serang dalam persiapannya menghadapai Pelatprov Banten
2022 pada aspek kondisi fisik seperti antropometri dan kapasitas aerobik. Hal ini penting
dilakukan mengingat masih terbatasnya penelitian mengenai pengetesan atlit di Kota
Serang dan cenderung dilkukan penelitian terhadap individu-individu biasa seperti pada
anak-anak remaja dan para lansia (Anugrah et al., 2021; Triprayogo et al., 2021; Zubaida
et al., 2021) . Dalam penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat total 60 atlet yang
terlibat dengan rincian 26 atlet putra dan 34 atllet putri yang terbagi dalam 4 cabang
olahraga yakni cabang olahraga anggar, pencak silat, taekwondo, dan futsal.

Pada cabang olahraga anggar yang terdiri dari 13 atlet putra dan 3 atlet putri
data menunjukan bahwa rata-rata atlet anggar putra yang berasal dari Kota Serang
memiliki rata-rata usia 19 tahun, rata-rata tinggi badan berkisar antara 169.9 cm dengan
IMT sebesar 21.5 dan kapasitas aerobik sebesar 40.2 ml/kg/min. Sedangkan atlet anggar
putri memiliki rata-rata usia 20 tahun, rata-rata tinggi badan berkisar antara 155.6 cm
dengan IMT sebesar 22.3 dan kapasitas aerobik sebesar 29.4 ml/kg/min. Dengan data
yang dihasilkan, kapasitas aerobik atlet anggar putra Kota Serang berada dalam kategori
kurang, sedangkan kapasitas aerobik atlet anggar putri Kota Serang berada dalam
kategori kurang sekali. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa beberapa atlet
anggar elit asal negara Polandia yang pernah menjuarai kejuaran anggar dunia memiliki
kapasitas aerobik dalam rentang 46-52 ml/kg/min (Bottoms et al., 2011) dengan usia
yang realtif sama dengan usia atlet Kota Serang. Sehingga dengan data yang dihasilkan
oleh atlet Kota Serang pada pengetesan yang telah dilakukan, mereka masih jauh
tertinggal jika dibadingkan dengan kapasitas aerobik atlet anggar elit.

Pada cabang olahraga Taekwondo yang terdiri dari 9 atlet putra dan 12 atlet
putri data menunjukan bahwa rata-rata atlet Taekwondo putra yang berasal dari Kota
Serang memiliki rata-rata usia 14 tahun, rata-rata tinggi badan berkisar antara 167.4 cm
dengan IMT sebesar 20.1 dan kapasitas aerobik sebesar 41.2 ml/kg/min. Sedangkan atlet
Taekwondo putri memiliki rata-rata usia 16 tahun, rata-rata tinggi badan berkisar antara
159.7 cm dengan IMT sebesar 19.91 dan kapasitas aerobik sebesar 34.5 ml/kg/min.
Dengan data yang dihasilkan, kapasitas aerobik atlet taekwondo putra kota Serang
berada dalam kategori sedang, sedangkan kapasitas aerobik atlet taekwondo putri Kota
Serang berada dalam kategori kurang. Hasil pengetesan yang dilakukan oleh peneliti
menujukan bahwa rata-rata kapasitas aerobik atlet tackwondo kota Serang berada pada
kategori kurang dan sedang atau jika dikonversi menjadi angka berada dalam rentang
34-42 ml/kg/min. Data kapasitas aerobik yang dihasilkan oleh atlet taekwondo Kota
Serang berbeda jauh dengan data kapasitas aerobik atlet taekwondo elit yang sering
tampil dalam kejuaran dunia, mereka rata-rata memiliki kapasitas aerobik dalam rentang
51-63 ml/kg/min (Bridge et al., 2014; Kim & Nam, 2021).

Pada cabang olahraga pencak silat yang terdiri dari 7 atlet putra dan 6 atlet putri
data menunjukan bahwa rata-rata atlet pencak silat putra yang berasal dari kota Serang
memiliki rata-rata usia 21 tahun, rata-rata tinggi badan berkisar antara 169 cm dengan
IMT sebesar 24.3 dan kapasitas aerobik sebesar 41.2. Sedangkan atlet Pencak Silat putri
memiliki rata-rata usia 20 tahun, rata-rata tinggi badan berkisar antara 163.2 cm dengan
IMT sebesar 23.5 dan kapasitas aerobik sebesar 34.1 ml/kg/min. Dengan data yang
dihasilkan, kapasitas aerobik atlet pencak silat putra kota Serang berada dalam kategori
sedang, sedangkan kapasitas aerobik atlet pencak silat putri kota Serang berada dalam
kategori kurang. Seperti halnya pada cabang olahraga taekwondo, atlet pencak silat yang
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berasal dari kota Serang memiliki nilai kapasitas aerobik dalam rentang nilai 34-41
ml/kg/min, sehingga dengan nilai tersebut kapasitas aerobik mereka berada pada
kategori kurang dan sedang. Nilai kapasitas aerobik yang dihasilkan oleh atlet pencak
silat asal kota Serang berbeda dengan atlet pencak silat elit yang memiliki kesamaan
umur dengan atlet pencak silat kota Serang. Atlet pencak silat elit cenderung memiliki
kapasitas aerobik dalam rentang nilai 52-63 ml/kg/min (Apriantono et al., 2020; Soo et
al., 2018).

Pada cabang olahraga futsal yang terdiri dari 13 atlet putri data menunjukan
bahwa rata-rata atlet futsal putri memiliki rata-rata usia 16 tahun, rata-rata tinggi badan
berkisar antara 155 cm dengan IMT sebesar 19 dan kapasitas aerobik sebesar 37.4
ml/kg/min. Dengan data yang dihasilkan, kapasitas aerobik atlet futsal putri Kota Serang
berada dalam kategori kurang. Nilai kapasitas aerobik atlet futsal putri Kota Serang yang
diukur dalam penelitian ini adalah sebesar 37.4 ml/kg/min atau berada dalam kategori
kurang. Jika dibandingkan dengan atlet futsal lokal yang telah bermain di liga futsal
wanita, atlet futsal putri kota Serang masih sedikit tertingal, rata-rata nilai kapasitas
aerobik yang dimiliki oleh atlet futsal putri elit asal Indonesia adalah 40 ml/kg/min
(Apriantono et al., 2021). Sedangkan jika dibandingkan dengan atlet futsal elit
internasional, atlet futsal putri kota Serang masih tertingal sangat jauh. Umumnya atlet
futsal elit internasional memiliki nilai kapasitas aerobik dalam rentang 45 ml/kg/min
(Barbero-Alvarez et al., 2015).

Secara keseluruhan, hasil pengetesan yang telah kami lakukan terhadap atlet-
atlet Kota Serang menunjukan bahwa rata-rata kapasitas aerobik atlet pencak silat dan
taekwondo putra berada dalam kategori sedang. Kemudian rata-rata kapasitas aerobik
atlet anggar putra, pencak silat putri, taekwondo putri, dan futsal putri berada dalam
kategori kurang. Sedangkan rata-rata kapasitas aerobik atlet anggar putri berada dalam
kategori kurang sekali. Pada pengetesan yang telah kami lakukan terhadap atlet-atlet
kota Serang menunjukan bahwa kapasitas aerobik mereka umumnya berada pada
kategori kurang untuk ukuran atlet sesuai dengan kecabangan mereka. Pentingnya
seorang atlet memiliki kapasitas aerobik yang memadai dan baik karena kapasitas
aerobik mempunyai hubungan dengan prestasi seorang atlet (Apriantono et al., 2020,
2021; Bahri et al., 2021; Bahril et al., 2021; Bottoms et al., 2011; Bridge et al., 2014;
Kim & Nam, 2021; Soo et al., 2018). Hal lainnya yang mendasar adalah dengan
kapasitas aerobik yang memadai dan baik, seorang atlet bisa melakukan latihan dan
pertandingan dengan durasi yang lebih panjang tanpa adanya kelelahan yang berarti
(Cadore et al., 2014; Dedieu, 2015; Oja et al., 2015; Sloth et al., 2013).

Beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi fisik adalah faktor intensitas,
beban dan volume latihan, faktor asupan nutrisi, faktor pemulihan, dan faktor yang
berasal lingkungan di sekitar atlet itu sendiri. Selain itu, kondisi fisik yang di dalamnya
terdapat komponen-komponen seperti kapasitas aerobik, kecepatan, kelincahan, dll
harus ditingkatkan dan dipelihara oleh seorang atlet dalam upaya menghasilkan prestasi.
Oleh karena itu, selama trainning centre atau masa persiapan perlu pembinaan dan
pelatihan atlet yang optimal agar tingkat kebugaran atlet kota Serang pada khususnya
bisa mencapai kebugaran yang optimal ketika Pelatprov diselenggarakan. Hal ini
merupakan upaya yang harus dilakukan oleh seluruh pemangku kebijakan di KONI kota
Serang mengingat dalam hal ini hasil kondisi fisik berupa kapasitas aerobik dari atlet-
atlet kota Serang umumnya berada dalam kategori kurang.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini maka
kesimpulan yang dihasilkan adalah rata-rata kapasitas aerobik atlet anggar putra, pencak
silat putri, taekwondo putri, dan futsal putri berada dalam kategori kurang. Sedangkan
rata-rata kapasitas aerobik atlet anggar putri berada dalam kategori kurang sekali.
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